
EKOLOGI DAN EKO ARSITEKTUR



� Sejak masyarakat meninggalkan cara hidup berburu dan mengumpulkan 
makanan, berangsur-angsur mereka mulai membangun rumah. Bentuk gubuk 
mereka masih agak kecil, berbentuk kerucut dengan atap yang langsung 
menempel ke tanah dan dibuat dari daun-daunan. Gubuk tersebut sering 
dinamakan gubuk Adam.
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� Pada permulaan kebutuhan ‘arsitek’ sebagai ahli 
bangunan (klang, wastu, pakuya) hanya dibatasi pada 
bangunan monumental seperti istana raja, candi, mesjid, 
jembatan, dsb dan bukan untuk masyarakat biasa. 

� Arsitektur monumental tersebut  bersifat mengesankan 
dan tahan lama di samping memenuhi fungsinya. 
Struktur yang dipilih umumnya sangat sederhana, 
seperti terlihat pada gambar ini.



� Struktur bangunan monumental tersebut makin 
lama makin membentuk ruang. Kemudian, arsitek 
juga membangun pemukiman untuk rakyat biasa 
dengan memanfaatkan pengetahuan tersebut.

� Penggolongan struktur bangunan adalah sebagai 
berikut.





� Penggolongan dan penumpukan batas dari proses ekonomi , 
proses belajar mengajar dan proses ekologi dapat 
digambarkan:







Kalau kita akan memperhatikan 
pembangunan secara ekologis lebih teliti, 
maka kita harus memperhatikan arsitektur 
dari tiga tingkatan,yaitu :

� perencanaan secara ekologis

� pembangunan dan kesehatan manusia dan � pembangunan dan kesehatan manusia dan 
lingkungan; dan

� bahan bangunan yang sehat



� Salah satu kebutuhan dasar kehidupan adalah 
papan (rumah)disamping pangan dan sandang. 
Papan berarti perumahan dan pemukiman. 
Pemuasan kebutuhan dasar dibidang arsitektur 
sebaiknya dilaksanakan dengan pembangunan sebaiknya dilaksanakan dengan pembangunan 
yang sehat,yang ekologis, dan yang menurut 
Rudolf Doernach merupakan “bangunan 
hidup”dan bukan dengan pembangunan teknis 
saja yang menantang kehidupan,yang menurut 
Rudolf Doernach tadi adalah “bangunan mati”.
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